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Abstract: Development of Computer-Assisted Constructivistic Biology Module for Second Semester of Grade XI Students at Senior High Schools. This study is research and development (R&D) which aims at developing computer-assisted constructivistic Biology module for the second semester of grade XI students at senior high schools which is valid, practical, and effective. The stages of research and development referred to ADDIE development model which consisted of 5 stages, namely (1) analyze; (2) design; (3) development; (4) implementation; and (5) evaluation.  The assessment instruments consisted of three, namely (1) validity instrument in forms of module validity assessment instrument and questionnaire validity assessment instrument, (2) practicality instrument in a form of teachers and students’responses questionnaire on module and learning implementation observation sheet, and (3) effectiveness instrument in forms of students’ affective questionnaires and students’ learning evaluation test. Based on data analysis, it is obtained that the average of module validity assessed by two assessors is 4,3. The module practicality taken from teachers’ responses is 93.33% (very strong), and students’ response is 33.33% which is in very strong category, and 66.67% is in strong category. While the result of total average of learning implementation is 1.56 which is completely conduced category. The module effectiveness obtained from students’ affective is 16.67% which is in very strong category, 76.67% is in strong category, and 86% students achieved learning completeness score. The conclusion based on the result of the study is the computer-assisted constructivist Biology module developed is valid, practical, and effective. 
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Abstrak: Pengembangan Modul Biologi Konstruktivistik Berbantuan Komputer untuk Siswa SMA Kelas XI Semester Genap. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D) yang bertujuan untuk mengembangkan modul biologi konstruktivistik berbantuan komputer untuk siswa SMA kelas XI semester genap yang bersifat valid, praktis dan efektif. Tahap penelitian dan pengembangan mengacu pada model pengembangan ADDIE yang terdiri atas 5 tahap yaitu: (1) analisis (Analyze)); (2) perancangan (Desaign); (3) pengembangan (Development); (4) implementasi (Implementation); dan (5) evaluasi (Evaluation). Instrumen penilaian terdiri atas tiga yaitu (1) instrumen kevalidan berupa instrumen penilaian kevalidan modul dan instrumen penilaian kevalidan angket, (2) instrumen kepraktisan berupa angket respon guru dan respon siswa terhadap modul serta lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan (3) instrumen keefektifan berupa angket afektif siswa dan tes evaluasi hasil belajar siswa. Berdasarkan analisis data, diperoleh rata-rata kevalidan modul oleh dua validator ahli yaitu 4.3 Kepraktisan modul diperoleh dari respon guru sebesar 93.33% (sangat kuat) dan respon siswa sebesar 33.33% berada pada kategori sangat kuat dan 66.67% berada pada kategori kuat, sementara untuk hasil rata-rata total keterlaksanaan pembelajaran diperoleh sebesar 1.56 yang berada pada kategori terlaksana seluruhmya. Keefektifan modul diperoleh dari data afektif siswa sebesar 16.67% yang berada pada kategori sangat kuat dan 76.67% berada pada kategori kuat serta 86% siswa mencapai nilai ketuntasan belajar. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul biologi konstruktivistik berbantuan komputer yang dikembangkan bersifat valid, praktis dan efektif. 
Kata Kunci: penelitian & pengembangan, modul, konstruktivistik, pembelajaran berbantuan komputer
A. PENDAHULUAN
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir, karena guru selalu menuntut siswa untuk belajar tapi jarang memberikan pelajaran tentang bagaimana siswa untuk belajar, guru juga menuntut siswa untuk menyelesaikan masalah, tapi jarang mengajarkan bagaimana siswa seharusnya menyelesaikan masalah. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya (Mulyasa, 2004).
Dalam proses pembelajaran masih banyak guru yang menggunakan metode konvensional dalam mengajar, dimana guru hanya menyampaikan pengetahuan kepada siswa, sementara siswa hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru itu sendiri sehingga mengakibatkan pembelajaran yang berlangsung terkesan monoton dan menyebabkan siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat membangun pemahaman konsep siswa sekaligus melibatkan siswa secara aktif adalah pembelajaran yang menggunakan pendekatan konstruktivisme. Konstruktivisme menempatkan siswa pada peranan utama dalam proses pembelajaran (student centered). Peranan guru hanya bersifat fasilitator dan memiliki kewajiban dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran (Yamin, 2008).
Usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bukanlah permasalahan yang sederhana, tetapi merupakan permasalahan yang kompleks dan saling berkaitan dengan kualitas pembelajaran serta mutu guru dan aspek-aspek pendukung dalam proses belajar mengajar. Usaha-usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mengefektifkan dan mengefisienkan proses belajar mengajar di sekolah termasuk di dalamnya bahan ajar yang dijadikan sebagai acuan dalam proses pembelajaran. 
Pada kenyataannya, bahan ajar yang digunakan disekolah adalah bahan ajar berupa buku paket dan LKS padahal masih banyak bentuk bahan ajar yang bisa digunakan untuk menunjang proses pembelajaran. Salah satunya adalah bahan ajar berupa modul. Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara sistematik dan menarik yang mencakup isi, materi, metode dan evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan (Sutrisno, 2008). Dengan modul dapat menciptakan pembelajaran yang individual yang memungkinkan siswa menguasai satu unit bahan pelajaran sebelum dia beralih kepada unit berikutnya. 
Sebagai salah satu bahan ajar, modul dapat menggantikan fungsi guru. Guru bisa saja berada dalam pembelajaran yang menggunakan modul sebagai bahan ajar atau sumber belajar, namun guru hendaknya berperan secara minimal dalam pembelajaran tersebut. Dari penggunaannya yang dapat dimanfaatkan tanpa adanya guru, maka modul harus berisi hal-hal detail mengenai pembelajaran yang dilakukan mulai dari tujuan, perencanaan, materi pembelajaran, hingga evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran. Siswa sendiri yang akan menerapkan seluruh kegiatan maupun panduan langkah-langkah yang harus dilakukan pada pembelajaran yang menggunakan modul. 

Pada umumnya, modul yang ada sekarang adalah modul yang masih bersifat standar karena penyajian soal-soal dan evaluasi disetiap unit kegiatan belajar belum mampu mendorong siswa untuk lebih berpikir kritis. Soal-soal dan evaluasi yang disajikan dalam modul adalah soal-soal yang kegiatannya memindah sebuah jawaban dari materi yang terurai pada awal halaman. Sehingga modul semacam ini tidak efisien dan kurang baik terhadap proses pembelajaran siswa, karena siswa hanya terpaku pada sebuah uraian dalam modul tanpa menganalisa sebuah problem sehingga tidak dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis. Selain itu, ditinjau dari segi penyajiannya pun kurang menarik. 

Modul hendaknya mendorong siswa lebih aktif memproduksi banyak gagasan dengan kata-katanya sendiri sehingga dapat memecahkan masalah/pertanyaan. Terlebih pada pembelajaran biologi dimana kita ketahui bahwa biologi bukan hanya mata pelajaran yang mengandalkan daya hafal saja tetapi justru pemahaman “apa dan bagaimana” terhadap suatu materi dengan didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir hingga mencapai suatu pengetahuan. 

Salah satu upaya guna mengatasi masalah tersebut adalah penggunaan modul yang dipadukan dengan pendekatan pembelajaran konstruktivistik yang menekankan siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan dalam benaknya mengolah dan mengembangkan keterampilan intelektual, berpikir kritis dan kreatif serta mampu memecahkan masalah. Dengan penggunaan modul yang dipadukan dengan pendekatan pembelajaran konstruktivistik maka dapat melatih siswa menemukan dan mengembangkan keterampilan proses serta membantu menambah wawasan dan informasi tentang konsep yang dipelajari. 
Selain pendekatan pembelajaran, media pembelajaran memegang peran penting dalam proses pembelajaran. Salah satu peran dari media pembelajaran adalah memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis (Susilana, 2007). Dari berbagai media pembelajaran yang tersedia, komputer merupakan media pembelajaran yang ideal. Penggunaan media berbantuan komputer salah satunya adalah melalui sistem modul interaktif. Dengan modul interaktif yang dirancang sedemikian rupa, dapat mempermudah proses pembelajaran baik guru maupun siswa karena memuat berbagai media berupa gambar, animasi, teks dan suara. Terkait dengan pernyataan Susilana (2007) bahwa bahan ajar atau modul yang disusun secara manual tidak mampu mengatasi permasalahan belajar yang dihadapi siswa, untuk itu perlu dikembangkan alternatif bahan ajar atau modul yang mengakomodasi kebutuhan belajar siswanya. 
Belajar dengan menggunakan modul konstruktivistik berbantuan komputer dapat memberikan siswa kesempatan lebih banyak untuk belajar mandiri, membaca uraian dan petunjuk di dalam lembaran kegiatan, menjawab pertanyaan-pertanyaan serta melaksanakan tugas-tugas yang harus diselesaiakan dalam setiap kegiatan belajar. Selain itu, modul konstruktivistik berbantuan komputer dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran karena siswa sendirilah yang akan membangun pengetahuannya secara mandiri melalui proses pencarian (inquiry) yang terkait dengan fakta dan konsep untuk mengantar siswa memecahkan masalah. Oleh karena itu, melalui sistem pembelajaran modul setiap siswa dalam batas-batas tertentu dapat maju sesuai dengan irama kecepatan dan kemampuan masing-masing.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mengangkat judul penelitian “Pengembangan Modul Biologi Konstruktivistik Berbantuan Komputer Untuk Siswa SMA Kelas XI Semester Genap”. Materi yang diangkat dalam penelitian ini adalah materi sistem pernapasan. Materi ini dianggap cocok untuk mengembangkan modul biologi konstruktivistik berbantuan komputer karena dengan materi ini memungkinkan peneliti mengembangkan setiap unit kegiatan belajar yang mencakup tugas, latihan dan tes formatif yang sifatnya konstruktivistik. Selain itu, dengan materi sistem pernapasan lebih memungkinkan untuk mendorong siswa berdiskusi dan berpikir kritis. 
Adapun modul biologi konstruktivistik berbantuan komputer dikembangkan sedemikian rupa sehingga dihasilkan sebuah modul yang tidak hanya edukatif namun juga interaktif serta menarik karena dikemas dalam sebuah aplikasi Flip Creator yang tampilannya dapat terbuka seperti membuka lembar demi lembar halaman, sebagaimana layaknya membaca sebuah buku tetapi termuat diperangkat komputer. 
Berdasarkan pertimbangan pentingnya penggunaan bahan ajar yang tepat dan berkualitas baik dalam pelaksanaan suatu kegiatan pembelajaran, maka dilakukanlah penelitian ini, yang bertujuan untuk menghasilkan modul biologi konstruktivistik berbantuan komputer yang memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan dan keefektifan.
B. METODE
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dan pengembangan (Research & Development). Penelitian dan pengembangan merupakan usaha untuk merancang dan mengembangkan produk baru. Adapun model pengembangan yang digunakan selama proses pengembangan modul adalah model pengembangan ADDIE. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tinambung di Kabupaten Polewali Mandar, dimulai pada bulan November 2017 sampai dengan Maret 2018. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI MIA1 SMAN 1 Tinambung dan guru mata pelajaran Biologi di kelas XI MIA1 SMAN 1 Tinambung Tahun Ajaran 2017/2018.
Pada penelitian ini, modul biologi konstruktivistik berbantuan komputer  dikembangkan dengan mengadaptasi model pengembangan ADDIE. Adapun secara garis besar, langkah-langkah pengembangan dalam model pengembangan ADDIE ini terdiri atas tahapan analyze (analisis), design (perancangan), development (pengembangan), implementation (implementasi), evaluation (evaluasi). Tahap analyze mencakup kegiatan analisis kebutuhan, analisis siswa, analisis konten, analisis struktur dan analisis tujuan. Tahap design mencakup kegiatan pengembangan ide awal dan pembuatan storyboard. Tahap development mencakup kegiatan pengembangan produk berupa modul dan pengembangan instrumen penelitian. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Adapun instrumen-instrumen yang digunakan dalam kegiatan tersebut antara lain: lembar validasi modul untuk ahli, angket untuk mengetahui respon guru, angket untuk mengetahui respon siswa, angket untuk mengetahui afektif siswa, angket untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran serta lembar evaluasi untuk tes hasil belajar siswa. Desain untuk lembar validasi, angket respon guru, angket respon siswa dan lembar observasi keterlaksanaan untuk menilai kepraktisan, serta angket afektif siswa dan tes hasil belajar dilakukan dengan cara melihat contoh kuisioner/angket yang telah ada dan kemudian disesuaikan dengan kebutuhan, Komponen yang terdapat pada angket yaitu judul angket, topik angket, petunjuk pengisian angket, tabel pernyataan, keterangan, dan kesimpulan. 
Data yang diperoleh dengan menggunakan instrumen penelitian yang telah dikembangkan selanjutnya dianalisis secara kuantitatif sebagai berikut.
1. Analisis Data Kevalidan

Nilai kevalidan dianalisis dengan menggunakan rumus penghitungan nilai Va (nilai rata-rata kevalidan total) dari beberapa aspek yang dinilai kevalidannya oleh validator ahli. Nilai kevalidan yang diperoleh lalu dikonfirmasi  dengan interval penentuan tingkat kevalidan bahan ajar menurut Hobri (2009) sebagai berikut.
a. 1 ≤ Va < 2
: tidak valid

b. 2 ≤ Va < 3
: kurang valid

c. 3 ≤ Va < 4
: cukup valid

d. 4 ≤ Va < 5
: valid

e. Va  =  5
: sangat valid 
Kriteria menyatakan bahwa modul memiliki derajat validitas yang baik, jika minimal tingkat validitas yang dicapai adalah tingkat valid. Jika tingkat pencapaian validitas di bawah valid, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan masukan (koreksi) para validator hingga diperoleh bahan ajar yang ideal.
2. Analisis Data Kepraktisan

Kepraktisan modul dianalisis dengan menggunakan data respon siswa dan guru dengan cara sebagai berikut.
a. Mencocokkan persentase rata-rata nilai respon dengan kategori respon menurut Riduwan (2010), yaitu sebagai berikut:

1) 80% < [image: image2.png]


< 100% :  dikategorikan sangat
     kuat

2) 60% < [image: image4.png]


 < 80%
  : dikategorikan kuat
3) 40% < [image: image6.png]


 < 60%   
 : dikategorikan cukup
     Kuat
4) 20% < [image: image8.png]


 < 40%
  : dikategorikan lemah
5) 0% < [image: image10.png]


 < 20%
  : dikategorikan sangat
    Lemah
b. Menghitung banyaknya kategori sangat kuat, kuat, cukup kuat, lemah dan sangat lemah dari seluruh pernyataan. Selanjutnya mencocokkan dengan kategori menurut Riduwan (2010), yaitu sebagai berikut:
1) Jika > 50% dari seluruh pernyataan termasuk dalam kategori sangat kuat dan kuat, maka respon dikatakan   positif.  
2) Jika < 50% dari seluruh pernyataan termasuk dalam kategori sangat kuat dan kuat, maka respon dikatakan negatif.
c. Penentuan praktis atau tidaknya suatu bahan ajar dapat dilihat dari hasil akhir pengkategorian respon. Jika hasil respon siswa dan guru termasuk dalam kategori positif, maka modul yang dikembangkan dinyatakan memenuhi kriteria kepraktisan.
a. Adapun untuk analisis keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan modul dilakukan dengan cara sebagai berikut:
b. Menentukan kategori keterlaksanaan setiap aspek atau keseluruhan aspek dengan mencocokkan rerata setiap aspek [image: image12.png]


, atau rerata total [image: image14.png]


 dengan kategori yang telah ditetapkan sebagai berikut:
a. 1.5 ≤ M ≤ 2.0 : terlaksana seluruhnya 
b. 0.5 ≤ M ≤ 1.5 : terlaksana sebagian 
c. 0.0 ≤ M ≤ 0.5 : tidak terlaksana
c. Menentukan praktis tidaknya sebuah modul dengan melihat hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran. Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa modul memiliki derajat keterlaksanaan yang memadai adalah nilai [image: image16.png]


 dan  [image: image18.png]


 minimal berada dalam kategori terlaksana sebagian. 
3. Analisis Data Keefektifan

Analisis terhadap keefektifan modul menggunakan data afektif siswa dan data tes hasil belajar. Adapun modul yang dikembangkan dikatakan efektif jika rata-rata respon siswa berada pada kategori positif. Sedangkan penentuan efektif tidaknya suatu modul  menggunakan data tes hasil belajar adalah jika > 80% dari seluruh subyek uji coba. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis Kevalidan

Data kevalidan produk diperoleh dari angket validasi produk berupa modul yang diberikan kepada 2 orang validator ahli. Penilaian validator ahli dilakukan dengan memberikan penilaian (cheklist) pada kolom 
pernyataan aspek yang dinilai. Nilai kevalidan ([image: image20.png]


 dari modul adalah 4.3 yang berada pada rentang 4 ≤ [image: image22.png]


< 5, yakni berada pada kategori valid. Adapun secara rinci, hasil analisis data kevalidan modul dapat dilihat pada Tabel 1. .

Tabel 1. Hasil Analisis Kevalidan Modul
	No.
	Aspek yang Dinilai
	Rerata Aspek ([image: image24.png]


)
	Keterangan

	1
	Kelayakan isi 
	4.8
	Valid

	2
	Kelayakan penyajian 
	4.2
	Valid

	3
	Kelayakan media 
	4.0
	Valid

	4
	Kelayakan bahasa 
	4.5
	Valid

	
	Rerata total ([image: image26.png]


)
	4.3
	Valid


Modul dapat dikategorikan valid dan telah memenuhi kriteria penilaian kevalidan dari aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan media dan kelayakan bahasa. Hal ini disebabkan karena modul unggul dalam aspek-aspek tersebut, terutama dalam hal daya tarik isi  yang dimilikinya. Daya tarik ini utamanya disebabkan oleh penggunaan aplikasi flipcreator yang mencover seluruh tampilan modul menjadi satu kesatuan yang utuh sehingga dapat menarik minat belajar siswa. 

Modul biologi konstruktivistik yang dikembangkan merupakan modul berbantuan komputer yang bersifat interaktif dan memusatkan pembelajaran kepada siswa, dimana siswa dituntut lebih aktif dalam proses pembelajaran. Adapun pada tahap pengembangan modul biologi konstruktivistik berbantuan komputer, peneliti menggabungkan teks, gambar, dan video sebagai sumber belajar siswa sehingga siswa lebih mudah memahami materi dengan menggunakan indera penglihatan dan pendengaran. Hal tersebut sejalan dengan penelitian di Computer Technology Research (1993) dalam Priyanto (2009), bahwa “Seseorang dapat mengingat apa yang dia lihat sebesar 20%, dan apa yang dia dengar sebesar 30%, apa yang dia dengar dan lihat sebesar 50%, dan sebesar 80% dari apa yang dia lihat, dengar, dan kerjakan secara simultan. Pencapaian 80% tersebut sangat dimungkinkan dapat dicapai dengan menggunakan multimedia pembelajaran berbantuan komputer yang interaktif. 
Meski memiliki banyak kelebihan, tentu juga terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki terkait validitas modul. Hal tersebut antara lain mencakup kesalahan pemilihan kata atau ejaan, kesalahan dalam memilih lambang-lambang visual, terlalu banyak atau sedikitnya materi, serta urutan penyajian materi yang perlu disusun secara lebih sistematis lagi. Kekurangan modul inilah yang kemudian diperbaiki sehingga kriteria kevalidan produk dapat terpenuhi dan produk dinyatakan valid. Kevalidan modul merupakan syarat yang harus dipenuhi sebelum sebuah modul diimplementasikan kepada subjek penelitian
Adapun perolehan akhir nilai kevalidan produk menunjukkan bahwa modul telah memenuhi kriteria kevalidan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini berarti bahwa produk tersebut telah memiliki kualitas yang baik dan keseluruhan komponen yang terkandung di dalamnya  telah layak untuk di uji cobakan kepada subjek penelitian (Siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Tinambung).
2. Hasil Analisis Kepraktisan

Data kepraktisan produk diperoleh dari angket respon yang diberikan kepada guru dan siswa serta lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Hasil dari analisis kepraktisan produk menunjukkan bahwa guru dan siswa memberikan respon positif terhadap penggunaan modul serta hasil dari analisis observasi keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori terlaksana seluruhnya. Data respon guru menunjukkan bahwa 93.33% pernyataan berada pada kategori sangat kuat dan data respon siswa menunjukkan bahwa sebanyak 33,33% pernyataan tergolong dalam kategori respon sangat kuat dan sebanyak 66.67% pernyataan tergolong dalam kategori respon kuat. Hal ini berarti bahwa modul telah bersifat praktis berdasarkan respon guru dan para siswa. Adapun hasil analisis data kepraktisan dapat dilihat secara lebih rinci pada Tabel 2 dan Tabel 3. Sementara hasil rata-rata total keterlaksanaan pembelajaran diperoleh sebesar 1.56 yang berada pada kategori terlaksana seluruhmya. Hal ini berarti bahwa modul telah memenuhi nilai kepraktisan berdasarkan data keterlaksanaan pembelajaran. Adapun hasil analisis data kepraktisan berdasarkan data keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat secara lebih rinci pada Tabel 4.
Tabel 2. Hasil Analisis Kepraktisan Berdasarkan Respon Guru

	No.
	Kategori Respon
	Jumlah Pernyataan dalam Kategori
	Persentase 

(%)

	1
	Sangat kuat
	14
	93.33

	2
	Kuat
	0
	0.00

	3
	Cukup kuat
	1
	6.66

	4
	Lemah
	0
	0.00

	5
	Sangat lemah
	0
	0.00


Tabel 3. Hasil Analisis Kepraktisan Berdasarkan Respon Siswa
	No.
	Kategori Respon
	Jumlah Pernyataan dalam Kategori
	Persentase 

(%)

	1
	Sangat kuat
	5
	33.33

	2
	Kuat
	10
	66.67

	3
	Cukup kuat
	0
	0.00

	4
	Lemah
	0
	0.00

	5
	Sangat lemah
	0
	0.00


Tabel 4. Hasil Analisis Kepraktisan Berdasarkan Data Keterlaksanaan Pembelajaran 
	Aspek Pengamatan
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2
	Pertemuan 3
	Pertemuan 4
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	Kategori
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	Kategori
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	Kategori
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	Kategori

	Urutan Pembelajaran
	1.63
	Terlaksana seluruhnya
	1.38
	Terlaksana sebagian
	1.49
	Terlaksana sebagian
	1.62
	Terlaksana seluruhnya

	Interaksi Sosial
	1.66
	Terlaksana seluruhnya
	1.52
	Terlaksana seluruhnya
	1.66
	Terlaksana seluruhnya
	1.66
	Terlaksana seluruhnya

	Prinsip Reaksi
	1.65
	Terlaksana seluruhnya
	1.43
	Terlaksana sebagian
	1.51
	Terlaksana seluruhnya
	1.55
	Terlaksana seluruhnya
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	1.64
	Terlaksana seluruhnya
	1.44
	Terlaksana sebagian
	1.55
	Terlaksana seluruhnya
	1.61
	Terlaksana seluruhnya


Indikator kepraktisan modul biologi konstruktivistik berbantuan komputer dilihat dari hasil analisis respon guru, respon siswa dan keterlaksanaan pembelajaran. Kepraktisan diuji untuk mengetahui apakah modul biologi konstruktivistik berbantuan komputer yang telah dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran baik oleh siswa maupun oleh guru. Hal tersebut mengacu pada pendapat Van den Akker dan Reevers yang mengemukakan bahwa intervensi kepraktisan direalisasikan dari peningkatan respon siswa dan respon guru terhadap penggunaan bahan ajar. Jika bahan ajar yang dikembangkan dapat diterapkan oleh guru sesuai dengan yang direncanakan dan mudah digunakan oleh siswa, maka bahan ajar tersebut layak dikatakan praktis. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Yamasari (2010), bahwa kepraktisan hanya dapat dipenuhi jika (1) para ahli dan praktisi menyatakan bahwa apa yang dikembangkan dapat diterapkan dan                              (2) kenyataan menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan tersebut dapat diterapkan. 

Modul biologi konstruktibistik telah memenuhi kriteria kepraktisan, sebab telah memperoleh respon positif para pengguna dari segi pedagogil, tampilan visual, serta kehandalan program. Persentase perolehan respon positif yang berada jauh di atas standar minimum kriteria, baik dari respon guru maupun respon siswa, menunjukkan bahwa modul telah dapat digunakan oleh guru dan siswa sebagai bahan ajar kegiatan pembelajaran. Adapun data untuk keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa modul yang digunakan dalam proses pembelajaran bersifat praktis karena hasil hasil rata-rata total keterlaksanaan pembelajaran yang  diperoleh berada pada kategori terlaksana seluruhmya
3. Hasil Analisis Keefektifan

Keefektifan modul diukur dengan menggunakan data afektif siswa dan instrumen soal evaluasi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap materi sistem pernapasan. Tes hasil belajar ini dilakukan pada pertemuan terakhir dari uji coba. Ketuntasan hasil belajar siswa dinilai berdasarkan KKM. Siswa dianggap tuntas dalam proses pembelajaran jika memperoleh nilai minimal 70. Hasil analisis keefektifan modul  berdasarkan hasil belajar siswa secara lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 5. Sedangkan untuk hasil analisis data afektif siswa terhadap penggunaan modul dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 5. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan KKM

	No.
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Tuntas
	19
	86

	2
	Tidak Tuntas
	3
	14

	Total
	22
	100


Tabel 6. Hasil Analisis Keefektifan Berdasarkan Data Afektif Siswa
	No.
	Kategori Respon
	Jumlah Pernyataan dalam Kategori
	Persentase 

(%)

	1
	Sangat kuat
	5
	16.67

	2
	Kuat
	23
	76.67

	3
	Cukup kuat
	2
	06.66

	4
	Lemah
	0
	0.00

	5
	Sangat lemah
	0
	0.00


Hasil dari analisis keefektifan modul ini mengungkapkan bahwa tingkat ketuntasan hasil belajar siswa berdasarkan perolehan nilai posttest terhadap KKM mencapai persentase 86% siswa tuntas dan 14% tidak tuntas (Lihat Tabel 4.5). Persentase ini sudah cukup membuktikan bahwa modul efektif digunakan dalam proses pembelajaran, sebab secara klasikal telah memenuhi kriteria minimal, yakni 80% siswa mencapai nilai tuntas.
Perolehan keefektifan modul secara umum disebabkan karena modul tersebut bersifay interaktif dan mampu berperan sebagai sumber belajar baru yang dapat membangkitkan motivasi dan menciptakan suasana belajar yang lebih bermakna serta menyenangkan bagi siswa di SMA Negeri 1 Tinambung. Selain itu, modul yang didukung dengan pemanfaatan komputer berperan penting untuk menciptakan kemandirian siswa dalam belajar (student centered) dan memberi peluang kepada siswa untuk mengembangkan kemampuannnya dalam memecahkan masalah.
Adapun pada analisis hasil keefektifan produk ini juga ditemukan fakta bahwa terdapat 14% siswa yang masuk dalam kategori tidak tuntas karena memperoleh nilai < 70. Ketidaktuntasan perolehan nilai siswa pada penelitian ini dapat disebabkan oleh kurang baiknya kedisiplinan siswa yang bersangkutan.
 Pembelajaran Biologi di kelas XI MIA1, SMA Negeri 1 Tinambung, dijadwalkan berlangsung setiap hari Selasa dan Rabu pukul 07.30. Jadwal masuk pagi ini yang seringkali menjadi alasan keterlambatan beberapa siswa dalam mengikuti pelajaran. Data absensi menunjukkan bahwa dalam 4 kali pertemuan tatap muka, selalu ada siswa yang datang terlambat selama 10 hingga 30 menit. Siswa yang berada pada kategori tidak tuntas tersebut seluruhnya pernah datang terlambat, berkisar antara 2 hingga 4 kali (keseluruhan) jadwal pertemuan tatap muka.
Selain menghitung nilai ketuntasan hasil belajar, data keefektifan juga diperoleh melalui data afektif siswa. Aspek afektif yang dimaksud adalah sikap siswa terhadap proses pembelajaran biologi dengan menggunakan modul biologi konstruktivistik berbantuan komputer yang dinilai berdasarkan lima aspek penilaian yaitu: (a) aspek sikap; (b) aspek minat; (c) aspek konsep diri; (d) aspek nilai; dan (e) aspek moral.  
Dari kelima aspek tersebut afektif siswa menunjukkan persentase positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa modul biologi konstruktivistik berbantuan komputer yang dikembangkan bersifat efektif yang sejalan dengan pendapat Hobri (2009), bahwa jika 80% siswa atau lebih memberi respon positif terhadap model/media pembelajaran, maka media pembelajaran efektif digunakan. 
Meskipun modul biologi konstruktivistik berbantuan komputer yang telah dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan, tetapi penelitian ini tetap memiliki keterbatasan yaitu dalam proses penelitian ini, uji coba produk hanya diterapkan pada satu kelas saja karena keterbatasan waktu dan biaya peneliti. Sehingga peneliti menyarankan untuk peneliti lain yang berminat meneliti hal yang sama, maka sebaiknya uji coba dapat dilakukan kepada lebih dari satu kelas sehingga data yang diperoleh lebih akurat. Selain itu keterbatasan lain dalam penelitian ini adalah materi yang sediakan pada modul hanya satu materi yakni materi sistem pernapasan, keterbatasan peneliti dalam mengolah tampilan media dan memaksimalkan fitur-fitur yang ada.

Dari beberapa keterbatasan penelitian diatas, penelitian ini juga memiliki kelebihan yakni penelitian ini menghasilkan sebuah produk yaitu modul biologi konstruktivistik berbantuan komputer yang berorientasi pada keaktifan siswa. Selain itu, dengan modul biologi konstruktivistik berbantuan komputer, dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan menemukan pengetahuan baru. 

D. SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa modul biologi konstruktivistik berbantuan komputer yang dikembangkan menggunakan model pengembangan ADDIE (analyze, design, develop, implement and evaluate) dinyatakan valid, praktis dan efektif. Modul bersifat valid dengan nilai rata-rata total kevalidan adalah 4,3, sementara untuk kepraktisan modul dilihat dari respon siswa yang memberikan respon sangat kuat sebesar 33.33% dan respon kuat sebesar 66.67 % yang berarti respon termasuk dalam kategori reson positif. Adapun untuk respon guru berada pada kategori sangat kuat sebesar 100% yang berarti termasuk dalam kategori positif. Selain itu kepraktisan modul juga diukur melalui pengamatan keterlaksanaan pembelajaran untuk keseluruhan pertemuan diperoleh rerata [image: image33.png]


 sebesar 1.61 yang berarti berada pada kategori terlaksana keseluruhan. Adapun untuk keefektifan modul dilihat dari afektif siswa terhadap proses pembelajaran biologi dengan menggunakan modul dan hasil belajar siswa. Adapun untuk afektif siswa berada pada kategori positif sedangkan untuk hasil belajar siswa sudah memenuhi kriteria efektifitas dikarenakan keseluruhan hasil belajar siswa berada pada kategori tuntas sebesar 86%. 
2. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka dapat diajukan beberapa saran, antara lain sebagai berikut.

1. Dengan dikembangkannya modul biologi konstruktivistik berbantuan komputer ini, diharapkan agar dapat digunakan oleh siswa sebagai sumber belajar mandiri baik disekolah ataupun dirumah dan peran guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran dapat dimaksimalkan. 

2. Peneliti lain yang berminat untuk melanjutkan pengembangan modul biologi konstruktivistik berbantuan komputer ini diharapkan memperhatikan keterbatasan penelitian dan kekurangan modul, sehingga dapat lebih menyempurnakan modul yang telah dikembangkan. 
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